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perineum yang dialami oleh ibu nifas.  

Buku ini terbagi menjadi 8 bab yang membahas  
1. Pendahuluan. 2. Konsep Dasar Masa Nifas. 3. Luka Perineum.  
4. Penilaian Penyembuhan Luka Perineum Dengan Skala Reeda.  
5. Bajakah Tampala (Spatholobus Littoralis Hassk.). 6. Sediaan 
Spray Gel. 7. Pembuatan Spray Gel Ekstrak Batang Bajakah 
Tampala. 8. Spray Gel Ekstrak Batang Bajakah Tampala. 

Dalam menyelesaikan buku ini penulis banyak sekali 
mendapatkan bantuan dan dukungan dari berbagai pihak terutama 
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penulis telah berusaha semaksimal mungkin dengan kemampuan 
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BAB 

1 PENDAHULUAN 

 

 

Masa nifas adalah masa penting sehingga memerlukan 
pertimbangan khusus seorang ibu untuk memulihkan diri dan 
memenuhi kebutuhan bayinya sehari-hari. Pentingnya 
penyembuhan luka perineum dengan cepat dan benar tidak boleh 
diabaikan, karena rasa sakit dan ketidaknyamanan yang 
ditimbulkan oleh luka perineum dapat merusak kemampuan 
seorang ibu untuk selalu memperhatikan bayinya dan juga 
mempengaruhi pemberian ASI.[1,2] 

Laserasi perineum dapat terjadi saat proses persalinan, baik 
secara alami atau tindakan episiotomi. Laserasi perineum 
merupakan robekan saat bayi lahir, umumnya robekan terjadi di 
garis tengah dan bisa meluas apabila kepala bayi keluar dengan 
cepat. Ibu primipara sering kali mengalami robekan perineum dan 
luka tersebut sering terjadi di area wajah bayi menghadap.[3] 

Data World Health Organization (WHO) sekitar 2,7 juta 
perempuan yang melahirkan mengalami robekan pada perineum. 
Diperkirakan bahwa jumlah kasus laserasi perineum akan terus 
meningkat hingga 6,3 juta kasus pada tahun 2050. Di Indonesia 
sekitar 75% ibu yang melahirkan secara pervaginam mengalami 
robekan pada perineum. Sebuah penelitian yang dilakukan pada 
tahun 2017, dari total 1951 kasus persalinan pervaginam spontan, 
sekitar 57% ibu memerlukan penjahitan pada perineum. Sebanyak 
28% karena tindakan episiotomi dan 29% terjadi akibat robekan 
spontan.[4] 

PENDAHULUAN 
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BAB 

2  KONSEP DASAR MASA NIFAS 

 

 

A. Pengertian 

Periode nifas dimulai setelah plasenta keluar berlanjut 
hingga organ reproduksi kembali ke kondisi sebelum hamil, 
biasanya berlangsung sekitar 6 minggu sampai 42 hari. 
Sepanjang tahap pemulihan ini, ibu mengalami serangkaian 
perubahan fisiologis yang dapat menyebabkan 
ketidaknyamanan yang cukup besar pada periode awal 
pascapersalinan. Jika tidak ditangani dengan baik, 
ketidaknyamanan ini berpotensi menyebabkan masalah 
patologis.[30] 

Masa nifas dimulai sejak keluarnya ari-ari hingga alat 
reproduksi kembali seperti sebelum hamil, umumnya terjadi 
selama 6 minggu setelah persalinan.[31] 

  
B. Periode Masa Nifas 

1. Puerperium Dini (plasenta lahir sampai 24 jam) 
Seringkali menimbulkan permasalahan seperti 

pendarahan akibat atonia uteri, yaitu kuadaan dimana 
ketidakmampuan rahim untuk berkontraksi setelah 
melahirkan. Oleh karena itu, penting untuk memantau suhu 
ibu, keluarnya lokia, tekanan darah, dan kontraksi rahim. 

  

KONSEP DASAR 

MASA NIFAS 
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BAB 

3  LUKA PERINEUM 

 

 

A. Pengertian 

Luka perineum merupakan luka yang sering terjadi pada 
saat proses persalinan. Robekan ini kerap kali terjadi pada ibu 
yang melahirkan anak pertama dan juga dapat terjadi pada 
persalinan selanjutnya. Luka ini diakibatkan oleh tekanan tiba-
tiba yang diberikan oleh kepala atau tubuh bayi selama proses 
persalinan sehingga mengakibatkan robekan kulit dan jaringan 
perineum. Namun, hal ini dapat dicegah atau diminimalkan 
dengan mengambil tindakan pencegahan untuk memastikan 
kepala janin melewati dasar panggul secara bertahap.[46]  

Luka pada area perineum dapat terjadi saat bayi lahir, 
entah itu secara alami atau dengan bantuan alat medis. Luka 
perineum biasanya terjadi di tengah dan bisa menjadi besar jika 
proses melahirkan terlalu cepat.[47] Memberikan perawatan 
pasca melahirkan pada luka perineum pada ibu sangat penting 
untuk meminimalkan ketidaknyamanan, memastikan 
kebersihan, mencegah infeksi dan mempercepat proses 
penyembuhan. Perawatan perineum biasanya menyertai 
perawatan vulva dan melibatkan pertimbangan penting seperti 
menghindari kontaminasi rektum, penanganan jaringan luka 
secara hati-hati dan pembersihan darah secara menyeluruh yang 
berpotensi menjadi sumber infeksi dan bau.[48] 

  

LUKA 

PERINEUM 
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BAB 

4  PENILAIAN PENYEMBUHAN LUKA PERINEUM DENGAN SKALA REEDA 

 

 

Mengevaluasi penyembuhan jahitan perineum dalam kasus 
laserasi sangat penting untuk menilai hasil jahitan dan 
mengidentifikasi potensi infeksi jahitan. Skala REEDA adalah alat 
yang berguna untuk mengukur penyembuhan luka perineum. 
Skala ini awalnya dikembangkan oleh Davidson dan kemudian 
ditinjau oleh Carey. Pada pemeriksaan perineum, ibu diposisikan 
berbaring dengan kedua kaki dibuka dan lutut ditekuk. 
Pemeriksaan perineum skala REEDA (Redness, Edema, 
Ecchymosis, Dischargee dan wound Approximation). Skala ini 
dapat digunakan untuk mengevaluasi semua jenis luka perineum 
setelah melahirkan. 

Skala REEDA berfungsi sebagai alat penilaian untuk 
mengukur perkembangan peradangan dan penyembuhan jaringan 
pada trauma perineum, menggunakan sistem penilaian dengan 
lima parameter penyembuhan. Profesional kesehatan memberikan 
skor mulai dari 0 hingga 3 untuk setiap parameter, dengan nilai 
yang lebih tinggi menunjukkan trauma jaringan yang lebih parah. 
Skor kumulatif pada skala REEDA berkisar antara 0 hingga 15, 
dengan skor yang lebih tinggi menunjukkan penyembuhan 
perineum yang lebih buruk. Berikut ini merupakan tabel system 
skoring. 

 
  

PENILAIAN 

PENYEMBUHAN LUKA 

PERINEUM DENGAN 

SKALA REEDA 
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BAB 

5  BAJAKAH TAMPALA (SPATHOLOBUS LITTORALIS HASSK) 

 

 

 
Gambar 5. 1 Tanaman Bajakah Tampala 

 

A. Taksonomi 

Kingdom  : Plantae 
Filum  : Magnoliophyta 
Kelas  : Magnolipsida 
Ordo  : Fabales 
Famili  : Fabaceae 
Subfamili  : Faboideae 
Genus  : Spatholobus 
Spesies  : Spatholobus littoralis Hassk 

  

BAJAKAH TAMPALA 

(SPATHOLOBUS 

LITTORALIS HASSK.) 
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BAB 

6 SEDIAAN SPRAY GEL 

 

 

A. Deskripsi Botol Spray 

1. Bahan 
Terbuat dari bahan plastik berkualitas tinggi (seperti 

PET atau HDPE) yang tahan lama dan aman untuk 
menyimpan cairan. Beberapa botol spray juga bisa terbuat 
dari kaca. 

2. Bentuk 
Biasanya berbentuk silinder atau sedikit tirus dengan 

bagian atas yang lebih sempit untuk mendukung mekanisme 
semprot. 

3. Komponen Utama: 
a. Badan Botol: 

1) Transparan atau Berwarna 
Dapat transparan untuk melihat isi di dalamnya 

atau berwarna untuk melindungi isi dari paparan 
cahaya. 

2) Label 
Seringkali memiliki label untuk menunjukkan 

informasi produk seperti nama, komposisi, dan 
instruksi penggunaan. 

b. Nozzle: 
1) Semprot Halus 

Dirancang untuk mengeluarkan cairan dalam 
bentuk semprotan halus dan merata. 

SEDIAAN 

SPRAY GEL 
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BAB 

7 PEMBUATAN SPRAY GEL EKSTRAK BATANG BAJAKAH TAMPALA 

 

 

 
Gambar 7. 1 Proses Rotary Evaporator 

 

  

PEMBUATAN SPRAY 

GEL EKSTRAK BATANG 

BAJAKAH TAMPALA 
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A. Ekstraksi Batang Bajakah Tampala 

 

 
Gambar 7. 2 Gambar Simplisia Batang Bajakah Tampala 

 
Bahan  : Batang bajakah tampala, etanol 96% 
Alat : Timbangan, wadah ekstraksi, pengaduk, gelas ukur. 
Metode Pembuatan Ekstrak: 
1. Bahan Kesring Batang Bajakah Tampala di cacah dan 

dimaserasi menggunakan etanol teknis 96% dengan 
perbandingan 500 gram : 1,5 L, di dalam reakstor sederhana 
dan tertutup. 

2. Masukan Maserasi Batang Bajakah Tampala kedalam 
Microwive (MAF) 

3. Nyalakan pada subu Med High selama 10 sampai 30 menit. 
4. Maserat dipisahkan dari filtrat dengan filtrasi menggunakan 

kain/ kertas saring 
5. Maserat dipisahkan dari pelarut etanol dengan 

menggunakan metode evaporasi dengan alat rotary 
evaporator bersuhu 45-50°C tekanan 0,08 MPa hingga kental. 

6. Letakan maserat kental yang telah di evaporasi kedalam 
loyang dan keringkan dalam kabiner drying pada suhu 45-
50°C selama 12 jam 
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BAB 

8  SPRAY GEL EKSTRAK BATANG BAJAKAH TAMPALA 

 

 

 
Gambar 8. 1 Spray Gel Ekstrak Batang Bajakah Tampala 

 
Spray gel ialah salah satu bentuk pengembangan dari sediaan 

gel. Menurut Suyudi (2014) teknik semprot secara mekanis 
menurunkan kekentalan sehingga mengakibatkan formulasi 
menjadi bertekanan. Namun konsistensi sediaan akan kembali ke 
bentuk semula setelah disemprotkan karena adanya pelepasan 
tekanan. 

Tujuan dari membuat produk spray gel ekstrak batang 
bajakah tampala ini adalah untuk memudahkan ibu nifas 
menggunakan obat secara lebih efisien dan praktis. Pemanfaatan 

SPRAY GEL EKSTRAK 

BATANG BAJAKAH 

TAMPALA 
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